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method used in community service is Participatory Action
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to optimally green the neighborhood area of RT 1 RW 4 Dukuh
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Abstrak: Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan penanaman varieatas
tumbuhan untuk mendukung upaya penghijauah kawasan lingkungan sekitar RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal.
Penulis bersama subjek penelitian berupaya untuk mencoba menghijaukan kembali kawasan tersebut dengan
varietas tumbuhan yang cocok untuk dearah perkotaan di Dukuh Menanggal. Penelitian pengabdian masyarakat
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi
serta analisis data menggunakan pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data dan penarikan kesimpulan
data. Metode riset yang digunakan pada pengabdian, yakni Participatory Action Research (PAR). Hasil penleitian
menunjukkan bahwa varietas tanaman mampu secra optimal menghijaukan kawasan lingkungan RT 1 RW 4
Dukuh Menanggal.

Kata Kunci: penghijauan, variates tumbuhan, metode perawatan tumbuhan

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan ekosistem bagi semua mahluk hidup tanpa terkecuali manusia
yang sudah pasti berdampak besar jika terdapat kerusakan lingkungan. Salah satu upaya
penyelamatan lingkungan di Indonesia dengan kategori negara agraris, yakni dengan
melakukan penghijauan (Pratiwi, 2016). Dukuh Menanggal dapat dikatakan sebuah kawasan
terletak di wilayah perkotaan dengan pertumbuhan yang cepat. Pertumbuhan ini seringkali
menyebabkan berkurangnya ruang terbuka hijau di sekitar kawasan tersebut sehingga
menimbulkan berbagai masalah lingkungan seperti peningkatan suhu, penurunan kualitas

udara, dan berkurangnya habitat bagi flora dan fauna (Chrishans et al., 2023).
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Penghijauan lingkungan dilakukan untuk mengatasi permasalahan kurangnya ruang
hijau di wilayah Dukung Menanggal. Penanaman tumbuhan yang tepat di sekitar kawasan RT
1 RW 4 Dukuh Menanggal diharapkan dapat membawa berbagai manfaat. Penghijauan
lingkungan dapat mengurangi polusi udara, meningkatkan estetika lingkungan, memperbaiki
kualitas tanah, serta memberikan habitat bagi keanekaragaman hayati (Bretzel et al., 2016;
Darmawan et al., 2021). Penghijauan lingkungan yang efektif diperlukan pendekatan yang
terarah dan pengetahuan yang solid mengenai varietas tumbuhan serta metode perawatan yang
efektif. Oleh karena itu, pengabdian dengan basis studi kasus yang terfokus pada penanaman
tumbuhan dan metode perawatan di kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal menjadi relevan
dan penting untuk dilakukan. Kepedulian terhadap lingkungan dapat menjadi tindakan yang
harus diupayakan untuk mencegah kerusakan lingkungan serta memperbaiki kerusakan lingkungan
yang sudah terjadi (Susanto et al., 2021). Melalui pemberdayaan kerjasama, masyarakat dapat
bekerja sama untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan terhadap masalah lingkungan
(Darmawan, 2017; Fitaloka et al., 2023; Fitria et al., 2023).

Dalam konteks bergotong royong untuk lingkungan, nilai persatuan mendorong berbagai
pihak, termasuk masyarakat, organisasi lingkungan, pemerintah, dan sektor swasta, untuk
bekerja sama dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan. Kolaborasi ini melibatkan berbagai
kegiatan, seperti penanaman pohon, pembersihan lingkungan, daur ulang sampah, dan kesadaran
lingkungan. Melalui implementasi nilai persatuan, individu dan kelompok diarahkan untuk
memandang lingkungan sebagai tanggung jawab bersama yang harus dijaga dan dipulihkan demi
kesejahteraan bersama. Dengan demikian, kerjasama dalam bergotong royong untuk lingkungan
tidak hanya memperkuat solidaritas antara anggota masyarakat (Arintawati et al., 2023;
Faramedian et al., 2023; Wahyuni et al., 2023), tetapi juga menciptakan dampak positif yang
signifikan dalam pelestarian dan pemulihan lingkungan hidup (Arthington et al., 2010;
Amirulloh et al., 2023).

Pengabdian ini diharapkan dapat mengidentifikasi varietas tumbuhan yang cocok untuk
tumbuh di lingkungan perkotaan yang khas seperti Dukuh Menanggal serta metode perawatan
yang efektif untuk memastikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup tumbuhan tersebut. Hasil
dari pengabdian ini juga dapat menjadi panduan praktis bagi pemerintah setempat, komunitas,
dan pihak-pihak terkait lainnya untuk upaya mereka menghijaukan lingkungan perkotaan secara

berkelanjutan.
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METODE

Data pada pengabdian ini dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi kepenulisan
menggunakan metodologi kualitatif (Miles, 1979). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilaksanakan dengan data deskriptif yang tidak dapat diangkakan maka perlu analisis dengan
pikiran dan kemampuan parafrase penulis untuk mendapatkan data yang valid ketika berada di
lapangan dan menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan awal penelitian
(Bungin, 2005). Penulis terlibat langsung pada observasi tanaman hidroponik dan disertakan
dokumentasi penelitian pada sub-bab bagian hasil. Tiga langkah analisis data dilakukan penulis
meliputi mengumpulkan, menyajikan, dan menyimpulkan (Miles et al., 2014). Penulis terlibat
langsung pada observasi di lokasi penelitian dan mengamati varietas tanaman yang ditanam
oleh subjek peneliti. Pada dokumentasi penelitian, penulis melampirkan kebersamaan penulis
dengan subjek pengabdian saat mengamati varietas tanaman di lokasi penelitian. Metode riset
yang digunakan sebagai dasar kegiatan pengabdian ini berupa Participatory Action Research
(PAR) dengan masyarakat yang mengenali potensi wilayah dan minimnya ruang hijau dapat
menjadi langkah perubahan.

Mekanisme yang diuraikan tersebut menjadi serangkaian langkah yang sistematis untuk
mencapai tujuan optimalisasi penanaman tumbuhan di sekitar kawasan RT 1 RW 4 Dukuh
Menanggal. Langkah pertama terdiri dari pemetaan dan analisis lingkungan yang mencakup
identifikasi beragam faktor seperti kondisi tanah, iklim, pola pencahayaan, dan tingkat polusi
udara. Langkah kedua dimulai dengan mengidentifikasi varietas tumbuhan yang paling sesuai
dengan lingkungan tersebut, mempertimbangkan aspek toleransi terhadap polusi udara,
kebutuhan air, dan adaptasi terhadap kondisi tanah. Langkah ketiga melibatkan perencanaan

penanaman dengan memperhitungkan pemetaan lingkungan dan jenis varietas yang dipilih.

HASIL

Tahap persiapan lahan dilakukan untuk memastikan tanah siap ditana, yang meliputi
pemupukan dan penggemburan tanah jika diperlukan. Langkah berikutnya melakukan
penanaman sesuai rencana dengan memperhatikan teknik penanaman yang optimal. Metode
perawatan seperti penyiraman, pemangkasan, pemupukan, dan perlindungan terhadap hama
dan penyakit diterapkan sesuai kebutuhan. Tahap pemantauan dan evaluasi kemudian
dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan korektif
yang diperlukan. Akhirnya, dokumentasi proses dan hasil penanaman dilakukan untuk

diseminasi informasi kepada masyarakat setempat dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan
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mengikuti mekanisme ini secara sistematis, diharapkan pencapaian optimalisasi penanaman
tumbuhan untuk penghijauan lingkungan di sekitar kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal
dapat terwujud dengan baik (Sutopo et al., 2020).

Gambar 1. Proses Penjels Temuan Varietas yang Cocok Ditanam

Hasil yang diperoleh dari kegiatan "Optimalisasi Penanaman Tumbuhan untuk
Penghijauan Lingkungan di Sekitar Kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal pada Varietas
Tumbuhan dan Metode Perawatan yang Efektif" mencakup beberapa aspek penting. Pertama,
studi ini berhasil mengidentifikasi varietas tumbuhan yang paling cocok untuk pertumbuhan di
lingkungan sekitar kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal (Yuniarti, 2019), memberikan
panduan penting bagi pemilihan varietas untuk program penghijauan. Evaluasi terhadap
berbagai metode perawatan menunjukkan metode mana yang paling efektif mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup tumbuhan di lingkungan perkotaan (Putri & Nurhuda,
2023). Mardikaningsih et al. (2022) menyatakan pengamatan terhadap perubahan kualitas
lingkungan setelah penerapan program penghijauan, termasuk peningkatan kualitas udara,
keberagaman hayati, dan perbaikan kondisi ekosistem lokal memberikan gambaran positif dari
manfaat penanaman tumbuhan yang optimal. Evaluasi terhadap tingkat partisipasi dan
keterlibatan masyarakat setempat menunjukkan tingkat kesadaran dan komitmen untuk
menjaga dan merawat lingkungan mereka (Jaksa et al., 2023).
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DISKUSI

Perawatan yang efektif untuk optimalisasi penanaman tumbuhan guna penghijauan
lingkungan di sekitar kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal memiliki mekanisme yang dapat
diterapkan. Pertama, pemilihan varietas tumbuhan yang sesuai dengan kondisi lingkungan
sekitar, termasuk toleransi terhadap polusi udara dan kebutuhan air yang rendah, untuk
meminimalkan risiko gangguan pertumbuhan (Rabiali et al., 2018). Selanjutnya, terapkan
penyiraman secara teratur dan tepat terutama pada musim kering dengan memastikan tak ada
genangan berlebih di sekitar akar tumbuhan. Pemangkasan juga penting dilakukan secara
terencana untuk meningkatkan sirkulasi udara dan cahaya matahari serta memicu pertumbuhan
yang sehat (Restu et al., 2019). Pemupukan yang tepat sesuai kebutuhan tumbuhan dan kondisi
tanah dapat dilakukan secara teratur untuk memperbaiki kesuburan tanah. Perlindungan
terhadap hama dan penyakit juga diperlukan dengan mengamati tumbuhan secara berkala dan
menerapkan langkah-langkah pengendalian yang sesuai. Monitor pertumbuhan tumbuhan dan
responnya diperlukan terhadap lingkungan serta metode perawatan yang diterapkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan perawatan tambahan.

Penting juga untuk melibatkan masyarakat setempat pada perawatan tumbuhan dan
edukasi tentang pentingnya penghijauan lingkungan guna mendukung keberhasilan program
penghijauan (Amin et al., 2022). Mekanisme perawatan efektif ini diharapkan penghijauan
lingkungan di sekitar kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal dapat berhasil mencapai tujuan
optimalisasi penanaman tumbuhan yang berkelanjutan dan memberikan manfaat yang maksimal
bagi lingkungan dan masyarakat setempat. Penilaian dampak positif dari penghijauan
lingkungan terhadap kesejahteraan masyarakat setempat seperti peningkatan kesehatan dan
kualitas hidup menunjukkan manfaat. Terakhir, pengembangan model atau panduan
pengelolaan lingkungan yang efektif berdasarkan hasil studi kasus ini memberikan kerangka
kerja yang berharga bagi upaya penghijauan lingkungan di kawasan lain. Hasil-hasil tersebut
dapat dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kegiatan penghijauan lingkungan di sekitar
kawasan RT 1 RW 4 Dukuh Menanggal telah berhasil mencapai tujuan optimalisasi
penanaman tumbuhan dan memberikan manfaat yang positif bagi lingkungan dan masyarakat

setempat.
KESIMPULAN

Optimalisasi penanaman tumbuhan dengan varietas tumbuhan dan perawatan yang

efektif mampu meningkatkan penghijauan lingkungan di kawasan RT 1 RW 4 Dukuh
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Menanggal. Penelitian pengabdian masyarakat ini penulis sebagai mahasiswa berperan untuk
mengabdikan ilmu yang dimilikinya untuk dipraktekkan kepada masyarakat. Subjek peneliti
bersama penulis bersama-sama terlibat untuk menghijaukan lingkungan sekitar dengan varietas
tanaman yang telah di tetapkan dan cocok untuk perkotaan di kawasan Dukuh Menanggal.
Sarannya adalah untuk memastikan bahwa penelitian pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan secara terencana dan terkoordinasi dengan baik. Beberapa langkah yang dapat
diambil dalam optimalisasi penanaman tumbuhan dan penghijauan lingkungan di kawasan RT
1 RW 4 Dukuh Menanggal adalah lakukan studi kelayakan terlebih dahulu untuk menentukan
varietas tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat setempat.
Pertimbangkan faktor seperti ketersediaan air, ketersediaan sinar matahari, jenis tanah, dan
kebutuhan pemeliharaan. Selain itu, pastikan adanya perencanaan perawatan rutin untuk
tanaman yang ditanam. Ajarkan masyarakat teknik perawatan yang efektif, seperti penyiraman

yang cukup, pemupukan, dan pemangkasan yang tepat.
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